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Kata Pengantar

Manajemen keuangan perusahaan yang efektif dan efisien merupakan
salah satu aspek penting pengelolaan perusahaan dibutuhkan untuk
memenuhi ekspektasi pihak internal dan eksternal yang mana pada
akhirnya dapat memastikan keberlanjutan, kemajuan, dan nilai sebuah
perusahaan. Kinerja yang unggul dan strategi manajemen keuangan yang
tepat, cermat dan terencana yang didasarkan atas prinsip-prinsip dasar
dan siklus perencanaan, kontrol, evaluasi, penyelarasan dan
pengembangan yang bermuara pada optimalisasi kebijakan pendanaan,
kebijakan investasi modal, dan kebijakan dividen merupakan aset
fundamental bagi sebuah perusahaan. Oleh karena itu, dalam memasuki
era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, pemahaman yang bersifat
komprehensif dan kontemporer atas prinsip-prinsip dasar dan aplikasi
manajemen keuangan sangat vital dan bermanfaat untuk mencapai tujuan
finansial sebuah perusahaan.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan
cermat membahas prinsip dasar, teori dan aplikasi manajemen keuangan
perusahaan. Di dalamnya dibahas peran, tujuan dan ruang lingkup
manajemen keuangan, manajemen risiko dalam perencanaan keuangan,
dan analisis laporan keuangan perusahaan. Konsep, fungsi dan jenis
analisis rasio keuangan dan analisis titik impas dalam proyeksi keuangan
kemudian diuraikan. Selanjutnya dibahas manajemen lembaga keuangan
dan pasar keuangan, manajemen modal kerja, serta manajemen kas dan
surat berharga. Manajemen persediaan barang serta konsep dan aplikasi
nilai waktu dari uang dipaparkan bersama dengan pembahasan mengenai
analisis biaya dan struktur modal. Penjelasan mengenai konsep dan aspek
evaluasi kelayakan investasi serta manajemen biaya modal diberikan
sebelum ditutup dengan uraian mengenai analisis titik impas, analisis
kinerja keuangan, profitabilitas dan likuiditas perusahaan.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas prinsip dasar, teori dan
aplikasi manajemen keuangan perusahaan.

GCAINDO
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PERAN, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
MANAJEMEN KEUANGAN

Dian Prasetyo Widyaningtyas, S.E., M.M.




1.1 PENDAHULUAN

Keberadaan manajemen keuangan dalam perusahaan merupakan hal
yang penting karena adanya kebutuhan dalam melakukan analisis laporan
keuangan yang harus dipertanggungjawabkan. Berbagai permasalahan
yang muncul dalam perusahaan berkaitan dengan keuangan seperti arus
kas perusahaan, penghimpunaan sumber dana, maupun investasi apa
yang dapat menguntungkan perusahaan. Adanya permasalahan ini,
perusahaan dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang penting agar
keberlangsungan perusahaan terus berjalan. Perusahaan membutuhkan
manajemen keuangan dalam setiap operasional perusahaan. Hal ini
terjadi karena perusahaan tidak akan dapat menjalankan usahanya jika
tidak mengatur dana secara bijak dan baik. Oleh karena itu manajemen
keuangan dapat diterapkan secara benar agar penggunaan dana maupun
kegiatan investasi yang ada dapat dikelola secara baik.

Bagaimana manajemen keuangan dapat dilaksanakan apabila
seseorang akan merintis usahanya? Beberapa hal akan terbesit dalam
pemikiran dan menjadi bahan pertanyaan bagi seseorang ketika akan
terjun ke dalam bidang wirausaha dengan membuka bisnis yang baru,
yaitu

a. Investasi jangka panjang apa yang akan diambil untuk membuka
usaha rintisan?

b. Darimana seseorang memperoleh pendanaan yang bersifat jangka
panjang dalam melunasi investasi yang akan diambil?

c. Bagaimana cara mengatur keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan modal kerja?

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dijelaskan bahwa manajemen
keuangan berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas, yaitu
mengenai investasi jangka panjang, pendanaan jangka panjang, dan
modal kerja. Dengan demikian dalam pembahasan bab ini dibahas
mengenai peran, tujuan, ruang lingkup manajemen keuangan dalam
perusahaan.
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1.2 PENGERTIAN MANAJEMEN KEUANGAN
Berikut ini tercantum pengertian mengenai manajemen keuangan:

a. Manajemen keuangan adalah berkaitan dengan perolehan aset,
pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari beberapa tujuan
umum (Van Horne dan Wachowicz, 2019).

b. Manajemen keuangan adalah salah satu bidang manajemen
fungsional perusahaan yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan investasi jangka panjang, dan pengelolaan modal kerja
perusahaan yang meliputi investasi dan pendanaan jangka pendek
(Sudana, 2015).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa
manajemen keuangan memiliki kegiatan yang berkaitan dengan keuangan
yang menggunakan berbagai keputusan-keputusan yang penting dalam
rangka untuk mendapatkan keuntungan perusahaan atau memaksimalkan
nilai perusahaan.

1.3 PERAN MANAJER KEUANGAN

Dalam pembahasan buku ini dijabarkan mengenai peran manajer
keuangan dalam perusahaan. Manajer keuangan dalam perusahaan
memegang peran yang penting dalam suatu kemajuan perusahaan. Salah
satunya, yang menjadi pusat perhatian manajer keuangan adalah
mengatur pemilihan proyek investasi modal dalam perusahaan. Di sisi lain
dengan seiring perkembangan ekonomi dan berbagai kemajuan teknologi
yang pesat maka manajer keuangan perlu memperluas peranannya, yaitu
memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan demikian perlu dilakukan
tindakan yang tepat dalam mengatur perusahaan secara fleksibel dan
cakap dengan menyesuaikan di lingkungan internal maupun eksternal
agar keberlangsungan perusahaan tetap terjaga. Sebagai manajer
keuangan harus bijak dalam setiap pengambilan keputusan baik dalam
penggalangan dana, investasi, maupun pengelolaan aset yang baik
karena akan berdampak bagi kelangsungan dan kemajuan perusahaan.
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Manajer keuangan memiliki tanggung jawab atas kebijakan
perusahaan yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. Manajer
keuangan merupakan orang yang memiliki tanggung jawab terhadap
berbagai keputusan keuangan yang meliputi investasi maupun pendanaan
perusahaan (Brealey dkk., 2008). Dalam perusahaan yang berukuran
besar, pemilik dapat melimpahkan wewenang kepada manajer keuangan
dalam melakukan pengambilan keputusan yang penting terkait dengan
bidang keuangan. Manajer diberikan mandat oleh pemilik perusahaan
agar dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan keahliannya yang
berkaitan dengan dengan pengambilan keputusan dalam perusahaan.

Dalam perusahaan manajer keuangan memiliki tanggung jawab
terhadap keputusan-keputusan yang penting bagi perusahaan, di
antaranya meliputi (Sudana, 2015):

1. Manajer keuangan bertanggung jawab menentukan dan
menganalisis aspek keuangan dalam perusahaan.

2.  Manajer keuangan bertanggung jawab menentukan strategi yang
akan dilakukan untuk investasi.

3. Manajer keuangan bertanggung jawab menentukan perolehan
sumber dana yang akan didapatkan untuk mendanai investasi yang
sudah dirancang.

4. Manajer keuangan bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan
operasional perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan modal
kerja perusahaan.

5. Manajer keuangan bertanggung jawab melakukan analisis laporan
keuangan perusahaan.

Modal kerja digunakan untuk membiayai dana yang dikeluarkan
untuk kegiatan operasional perusahaan setiap hari. Pengelolaan modal
kerja penting karena membutuhkan perhatian yang lebih khusus setiap
hari, hal ini karena berkaitan dengan kegiatan operasional. Apabila
perusahaan tidak tepat dalam melakukan pengambilan keputusan terkait
kebijakan modal kerja maka akan terjadi pembengakakan biaya pada
biaya operasi perusahaan maupun penghasilan yang menurun yang
berakibat pada penurunan laba perusahaan. Manajer keuangan tidak
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hanya melaksanakan tugasnya yang berhubungan dengan analisis
keuangan perusahaan namun harus mampu mengambil keputusan
keuangan yang tepat. Hal ini dilakukan dalam rangka agar mencapai
tujuan dari pemilik perusahaan, yaitu memaksimalkan keuntungan.
Manajer yang mampu dan cakap dalam mencapai tujuan tersebut dapat
dikatakan bahwa manajer keuangan mampu mencapai tujuan profesi dan
keuangannya (Margareta, 2011).

1.4 TUJUAN PERUSAHAAN

Seringkali kita tidaklah asing mendengar kata “laba”. Laba adalah salah
satu tujuan yang ingin diraih perusahaan. Perusahaan menggunakan
berbagai cara, yaitu dengan menggunakan berbagai strategi-strategi
keuangan yang telah dirancang agar laba dapat dicapai. Strategi-strategi
keuangan yang ditetapkan oleh manajer keuangan ini berhubungan
dengan analisis laporan keuangan, perencanaan, maupun dengan
berbagai keputusan investasi serta keuangan agar dapat meraih tujuan
perusahaan.

Berikut ini akan dijelaskan tujuan dari perusahaan menurut
Margareta (2011):

a. Memaksimalkan laba

Perusahaan akan melakukan berbagai upaya untuk mencapai laba
yang diinginkan. Hal ini dilakukan dalam rangka menjaga
keberlangsungan operasional perusahaan. Untuk meraih tujuan
tersebut maka peranan seorang manajer keuangan dibutuhkan
dalam upaya pencapaian tersebut. Berbagai alternatif keuangan
harus dipakai oleh manajer keuangan supaya dengan adanya
alternatif-alternatif tersebut dapat dipilih mana yang terbaik. Dari
alternatif tersebut maka manajer keuangan perlu menetapkan
pilihan mana yang menghasilkan hasil tertinggi.
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1.5

Memaksimalkan nilai

Perusahaan yang telah go public atau yang telah menerbitkan
saham perusahaan bisa meningkatkan nilai perusahaan, yaitu
dengan melihat harga pasar saham. Berbeda dengan perusahaan
yang belum go public, perusahaan yang belum menawarkan saham
ke publik akan menilai perusahaanya berdasarkan total aktivanya di
mana nilainya akan terlihat ketika perusahaan tersebut dijual. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang melekat pada perusahaan
tersebut akan menjadi nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai
perusahaan juga tidak lepas dari campur tangan dalam
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan karena dengan
adanya tanggung jawab sosial yang baik akan berdampak pada nilai
perusahaan.

Memaksimalkan kekayaan

Memaksimalkan kekayaan perusahaan maupun pemegang saham
merupakan salah satu tujuan perusahaan. Apabila perusahaan
sudah termasuk perusahaan yang go public maka perusahaan perlu
melakukan upaya untuk maksimalisasi harga saham. Maksimalisasi
kekayaan dapat digambarkan dengan meningkatkan harga saham
perusahaan ke harga tertinggi yang dapat diraih di pasar modal.
Apabila harga saham perusahaan menunjukkan kenaikan dalam
jangka panjang maka hal tersebut sebagai indikator bahwa
perusahaan dalam kondisi yang baik. Dengan meningkatnya harga
saham maka hal tersebut memberikan gambaran bahwa
perusahaan memiliki kepercayaan investor yang baik terhadap
prospek perusahaan.

RUANG LINGKUP MANAJEMEN KEUANGAN

1.5.1 Fungsi keputusan

Pada pembahasan sebelumnya terdapat berbagai pertanyaan yang
penting terkait dengan manajemen keuangan. Berikut ini akan dijabarkan
mengenai inti dari pertanyaan sebelumnya yang berkaitan dengan
investasi, pendanaan, dan manajemen modal kerja.
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Berikut ini adalah tiga fungsi keputusan dalam manajemen

keuangan, yaitu:

1.

Keputusan investasi

Keputusan ini merupakan keputusan yang ada dalam manajemen
keuangan, yaitu dengan menetapkan pada satu maupun beberapa
pilihan investasi yang dapat memberikan hasil yang lebih besar dari
berbagai pilihan investasi yang ada dalam perusahaan (Sudana,
2015). Keputusan investasi yang dipilih oleh perusahaan apabila
menggunakan komposisi investasi secara tepat maka akan
berdampak positif bagi perusahaan, yaitu meningkatkan nilai
perusahaan. Hal ini merupakan sinyal yang baik karena dengan nilai
perusahaan yang meningkat maka investor akan lebih tertarik dan
berminat untuk melakukan investasi dalam perusahaan.

Keputusan pendanaan

Keputusan ini merupakan keputusan yang ada dalam manajemen
keuangan mengenai sumber dana yang akan digunakan dalam
membiayai investasi perusahaan dari berbagai pilihan sumber dana
yang tersedia (Sudana, 2015). Sumber dana yang tersedia dapat
berasal dari dalam dan luar perusahaan. Peran manajer keuangan
dalam hal ini adalah harus dapat memutuskan komposisi terbaik
dari pendanaan untuk perusahaan. Sumber dana yang berasal dari
dalam seperti laba ditahan sedangkan untuk sumber dana yang
berasal dari luar, yaitu saham dan hutang bank. Manajer keuangan
yang telah menetapkan sumber pendanaan baik dari dalam maupun
dari luar akan terlihat dalam kolom neraca. Kebijakan deviden dalam
perusahaan juga merupakan bagian dari keputusan dari
pendanaan. Hal ini terjadi karena besaran dividen yang diberikan
kepada pemegang saham akan mempengaruhi jumlah laba ditahan
yang dimiliki perusahaan.
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3. Keputusan manajemen aset

Keputusan ini merupakan keputusan yang ada dalam manajemen
keuangan di mana seorang manajer harus dapat mengelola aset
yang telah tersedia secara efektif dan efisien (Van Horne dan
Wachowicz, 2019). Dalam hal ini manager keuangan memiliki tujuan
untuk meningkatkan keuntungan perusahaan sehingga manajer
keuangan perlu untuk mengambil keputusan keuangan perusahaan
secara efisien guna mencapai tujuan perusahaan. Pengelolaan aset
ini dilakukan agar dalam kegiatan operasional perusahaan yang ada
dapat berjalan dengan lancar supaya tidak timbul biaya-biaya
karena terganggunya suatu operasional perusahaan. Selain itu
dalam membangun bisnis juga akan ada risiko, sehingga manajer
keuangan harus jeli dalam mengidentifikasi risiko tersebut dapat
diminimalisirkan. Dalam hal ini manajer keuangan dalam mengelola
aset lebih menekankan pada aset lancar.

1.5.2 Tanggung jawab sosial perusahaan

Saat ini pengelolaan dalam perusahaan tidak hanya memusatkan
perhatian terhadap pencapaian tujuan saja namun perlu adanya perhatian
terhadap para pemangku kepentingan yang lain. Perusahaan dalam
mencapai tujuannya, yaitu ingin meningkatkan kesejahteraan para pemilik
perusahaan namun perusahaan juga dituntut untuk memperhatikan
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responbility). Setiap
perusahaan perlu memperhatikan tanggung jawab sosial karena dalam
setiap keputusan yang diambil perusahaan akan berpengaruh terhadap
berbagai pemangku kepentingan.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan tinjauan bisnis yang
mengakui tanggung jawab para perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan dan lingkungan hidup (Van Horne dan Wachowicz, 2019). Hal
ini bermakna bahwa tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu
bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan yang berada di sekitar
perusahaan. Lingkungan sekitar dapat dijelaskan, yaitu terkait dengan
konsumen, karyawan, maupun kreditor.

8 Manajemen Keuangan Perusahaan



Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab sosial yang merupakan

bagian dari etika bisnis, yaitu adanya kesadaran perusahaan bahwa
keputusan bisnisnya dapat mempengaruhi masyarakat. Tanggung jawab
sosial perusahaan adalah wujud kepedulian suatu usaha pada masyarakat
dan lingkungan di sekitar di mana usaha tersebut berada (Sudana, 2015).
Arti yang lebih luas dari istilah ini adalah tanggung jawab perusahaan
terhadap pelanggan, karyawan, kreditor, dan lingkungan.

Beberapa contoh tanggung jawab sosial di antaranya adalah

sebagai berikut:

a.

Tanggung jawab sosial terhadap pelanggan

Perusahaan memiliki tanggung jawab sosial mengenai penjualan
maupun pendistribusian barang kepada pelanggan, dengan
memberikan perlindungan kepada pelanggan.

Tanggung jawab sosial terhadap karyawan

Perusahaan memiliki rasa tanggung jawab sosial terhadap
kesejahteraan karyawan, memberikan perlakuan yang sama,
memberikan rasa nyaman dalam lingkungan kerja, proses
perekrutan yang baik serta transparan dan memberikan peluang
karyawan untuk melakukan pengembangan diri dalam perusahaan.

Tanggung jawab sosial terhadap kreditor

Perusahaan memiliki rasa tanggung jawab sosial terhadap kreditor
dengan memberikan keterbukaan berkaitan dengan masalah
kewajiban maupun keuangan yang berhubungan dengan kreditor.

Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan

Perusahaaan memiliki rasa tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan sekitar, yaitu berkaitan dengan limbah yang dihasilkan
perusahaan. Perusahaan dapat mengurangi polusi tersebut agar
tidak merusak kelestarian lingkungan.
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Tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan membawa
banyak manfaat kepada para pemangku kepentingan maupun
perusahaan. Perusahaan yang telah melakukan tanggung jawab sosial
kepada masyarakat maupun lingkungan akan dinilai memiliki citra yang
baik karena tingkat kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan baik.
Perusahaan yang memiliki citra yang baik juga memberikan dampak yang
baik karena investor lebih berminat menanamkan investasinya dalam
perusahaan yang memiliki citra yang baik. Selain itu pelaksanaan
tanggung jawab sosial tersebut juga dapat menjaga keberlangsungan
perusahaan, karena dengan terjalinnya kerjasama dengan para pemangku
kepentingan akan menambah relasi. Kerjasama dalam relasi tersebut
dapat menghasilkan berbagai program yang dapat menguntungkan kedua
belah pihak.

1.6.3 Masalah keagenan

Dalam perusahaan konflik antar pemilik dan manajemen dapat terjadi. Hal
ini terjadi karena antara pemilik dan manajemen memiliki tujuan yang
berbeda. Perbedaan tujuan ini muncul akibat dari kedua belah pihak ingin
memaksimalkan kepentingan masing-masing. Pemegang saham hanya
memiliki sedikit pengaruh dalam perusahaan dibandingkan dengan pihak
manajemen.

Pemilik perusahaan membuat kontrak perjanjian kerja dengan
manajemen, hal ini memiliki maksud bahwa manajemen (agen) melakukan
pekerjaannya sesuai dengan pendelegasian dari pemilik perusahaan.
Dalam hal ini terdapat teori agensi memaparkan adanya hubungan agensi
yang muncul dari principal yang terdiri atas satu orang atau lebih yang
memberikan pekerjaan kepada orang lain yang disebut dengan agent.
Agent tersebut diberikan wewenang atas pendelegasian oleh principal
(Jensen dan Meckling, 1976). Teori ini memaparkan bahwa principal
adalah pemilik saham perusahaan dan agent merupakan manajemen
yang mengelola perusahaan. Keagenan ini memiliki hubungan yang dapat
dijelaskan bahwa terdapat suatu perjanjian kontrak bahwa pihak principal
memberikan pekerjaan kepada agent. Principal mempercayakan kepada
manajemen (agent) yang telah ditunjuk dan memberikan sebagian
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kekuasaan dalam pengambilan keputusan yang terbaik untuk kepentingan
pemilik saham.

Dalam pemberian kepercayaan dari principal kepada agent inilah,
maka agent memiliki tanggung jawab untuk melakukan kontribusi yang
positif, yaitu meningkatkan kesejahteraan principal. Agen melakukan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya supaya perusahaan mendapatkan
keuntungan yang ingin dicapai agar nilai perusahaan meningkat. Dengan
meningkatnya nilai perusahaan maka kesejahteraan pemegang saham
juga meningkat. Adanya konflik kepentingan yang muncul, yaitu antara
pemegang saham dan agen dapat terjadi karena pengambilan keputusan
agen tidak sesuai dengan kepentingan yang diharapkan oleh pemegang
saham. Selain itu agen juga memiliki kepentingan tertentu mengenai
kesejahteraan pribadinya agar meningkat. Kepentingan agen di antaranya
menginginkan insentif dari perusahaan. Insentif yang diberikan dapat
berupa saham, bonus, maupun fasilitas dari perusahaan. Dengan
demikian agen akan membuat keputusan yang optimal jika diberikan
insentif atau bonus (Jensen dan Meckling, 1976). Hal tersebut juga perlu
adanya pengawasan terhadap agen. Pengawasan perlu dilakukan kepada
para agen melalui audit laporan keuangan. Adanya pengawasan tersebut
juga dapat menimbulkan biaya yang disebut biaya keagenan.
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Glosarium

Accounting Break Even Point (BEP) Gambaran pada berapa unit
perusahaan akan memperoleh laba sama dengan titik nol.

Analisis laporan keuangan Analisis yang dilakukan untuk melihat kondisi
keuangan suatu perusahaan pada masa lalu, saat ini dan prediksi masa
yang akan datang.

Anuitas seri pembayaran atau penerimaan kas yang jumlahnya sama
setiap periode (contohnya: setiap tahun, setiap bulan).

Biaya hutang Bagian yang harus diterima dari suatu investasi agar tingkat
hasil minimum para kreditor terpenuhi.

Biaya modal Biaya riil yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk
mendanai suatu investasi atau kegiatan operasional perusahaan; atau
tingkat yang harus didapat pada sebuah proyek investasi baru jika produk
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan nilai investasi pemegang
saham.

Biaya modal saham biasa Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang
memperoleh dana dengan menjual saham biasa untuk investasi.

Capital market Pasar di mana instrumen-instrumen keuangan jangka
panjang ditransaksikan.

Equivalent Annual Cost (EAC) Investasi dibagi dengan annuitas pada
discount rate yang dipilih selama umur investasi equivalent annual cost
(EAC) pasti lebih besar dari penyusutan.

Financial Break Even Point (BEP) Solusi dengan memperhitungkan
equivalent annual cost (EAC) ke dalam unsur yang harus di cakup dalam
rumusnya.

Financial institution Perusahaan yang bergerak dalam bisnis yang
berhubungan dengan transaksi keuangan dan moneter seperti: deposito,
pinjaman, investasi, dan pertukaran uang, dan sebagainya.

Financial market Pasar yang menjual produk keuangan

Future Value (FV) Nilai uang di masa yang akan datang yang diperoleh
berdasarkan sejumlah uang yang diinvestasikan saat ini.

Investasi Penempatan sejumlah dana pada saai ini dengan tujuan untuk
memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Investasi dapat
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diartikan sebagai komitmen untuk menanamkan sejumlah dana pada saat
ini dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa datang.

Kas Aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dan merupakan modal kerja
yang paling likuid.

Kelayakan Upaya penilaian terhadap peluang usaha yang akan
diusahakan perusahaan, sehingga diketahui memberikan manfaat
(benefit) bila diusahakan.

Keuangan Hal yang berhubungan dengan dana bagi sebuah
perusahaan, bagaimana mendapatkannya, mengelola dan merencanakan
terhadap penggunaan dana tersebut.

Laporan keuangan Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Manajemen kas Proses perencanaan, pengarahan dan pengawasan atas
setiap aset perusahaan yang dikelola oleh manajer keuangan secara
efektif dan efisien.

Manajemen keuangan Salah satu bidang manajemen fungsional
perusahaan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan investasi
jangka panjang, dan pengelolaan modal kerja perusahaan yang meliputi
investasi dan pendanaan jangka pendek (Sudana, 2015).

Manajemen modal kerja Manajemen atau pengelolaan dari setiap unsur
aktiva lancar dan unsur hutang lancar pada perusahaan.

Manajer keuangan Orang yang memiliki tanggung jawab terhadap
berbagai keputusan keuangan yang meliputi investasi maupun pendanaan
perusahaan (Brealey dkk., 2008).

Modal kerja bersih (net working capital) Selisih antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar perusahaan.

Modal kerja Dana yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasional
perusahaan setiap hari.

Modal kerja kotor (gross working capital) Nilai total dari aktiva lancar
perusahaan.

Money market Pasar di mana instrumen-instrumen keuangan jangka
pendek di transaksikan.

Net Present Value (NPV) Perbedaan antara nilai sekarang dari arus kas
yang masuk dan nilai sekarang dari arus kas keluar pada sebuah waktu
periode.
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Present Value (PV) Nilai uang di masa sekarang yang akan diterima di
masa datang dengan menggunakan konsep berbunga.

Profit oriented Bagaimana perusahaan dapat menghasilkan dan
memperoleh keuntungan dalam finansial, serta dapat mempertahankan,
mengembangkan perusahaan secara berkesinambungan ke arah yang
diinginkan.

Ratio Perbandingan antara dua hal yang saling berhubungan, biasanya
dalam bentuk angka; rasio, umumnya, digunakan untuk mengukur
peringkat atau posisi keuangan suatu perusahaan dan analisis untuk
pemberian kredit; nisbah (ratio).

Return Imbal hasil.

Saham preferen Saham yang memiliki karakteristik kombinasi antara
utang dan modal sendiri dan mempunyai penghasilan tetap berupa dividen
bagi pemegangnya.

Struktur modal Kombinasi pendanaan perusahaan antara ekuitas dan
hutang.

Surat berharga Investasi jangka pendek yang sifatnya sementara dan
dapat segera dijual atau diubah menjadi kas pada saat perusahaan
membutuhkan dana.

Time value of money Konsep finansial penting yang menyatakan bahwa
nilai uang sekarang lebih berharga daripada besar uang yang sama di
waktu mendatang karena potensi pendapatan uang tersebut.

WACC (Weighted Average Cost of Capital) Biaya modal rata-rata
tertimbang.
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